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ABSTRAK

Efrida Sulastri Silalahi, NIRM. 01.1.3.16.0508. Motivasi Petani Dalam
Penerapan Good Agricultural Practices (GAP) Bawang Merah Di Kecamatan
Nainggolan Kabupaten Samosir. Pengkajian penyuluhan ini bertujuan untuk
mengetahui (1) tingkat motivasi petani dalam penerapan Good Agricultural
Practices (GAP) bawang merah (2) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
petani dalam penerapan Good Agricultural Practices (GAP) bawang merah.
Pengkajian penyuluhan ini dilaksanakan di Kecamatan Nainggolan Kabupaten
Samosir pada bulan Maret sampai dengan Juli 2020 . Metode pengkajian
penyuluhan yang digunakan adalah analisis deskriptif. Untuk mengetahui tingkat
motivasi petani digunakan teknik penentuan skor model likert, dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang memepengaruhi motivasi petani digunakan model
analisis linear berganda. Hasil pengkajian penyuluhan secara keseluruhan tingkat
motivasi petani dalam penerapan Good Agricultural Practices (GAP) bawang
merah di Kecamatan Nainggolan tergolong sangat tinggi (84,73%). Secara rinci
tingkat motivasi petani yang meliputi motivasi sosiologi (85,57%) dan motivasi
ekonomi (83,64%) tergolong sangat tinggi. Faktor-faktor yang berpengaruh secara
nyata terhadap motivasi petani dalam penerapan Good Agricultural Practices
(GAP) bawang merah di Kecamatan Nainggolan adalah pendapatan, lingkungan
sosial, dan modal, sedangkan faktor yang tidak berpengaruh secara nyata adalah
umur dan pengetahuan.

Kata Kunci : Motivasi Petani, Good Agricultural Practices (GAP), Bawang
Merah.



ABSTRACT

Efrida Sulastri Silalahi, NIRM. 01.1.3.16.0508. Motivation of Farmers
in Implementing Good Agricultural Practices (GAP) shallot in Nainggolan
District, Samosir Regency. This extension study aims to determine (1) the level of
motivation of farmers in implementing shallot Good Agricultural Practices (GAP)
(2) the factors that affect the motivation of farmers in implementing shallot Good
Agricultural Practices (GAP). This extension study was carried out in Nainggolan
District, Samosir Regency from March to July 2020. The extension study method
used was descriptive analysis. To determine the level of farmer motivation, a
Likert model scoring technique is used, and to determine the factors that influence
farmer motivation, multiple linear analysis models are used. The results of the
extension study as a whole, the level of motivation of farmers in implementing
Good Agricultural Practices (GAP) of shallots in Nainggolan District were
classified as very high (84.73%). In detail, the level of motivation of farmers
which includes sociological motivation (85.57%) and economic motivation
(83.64%) is classified as very high. The factors that significantly influence the
motivation of farmers in implementing Good Agricultural Practices (GAP) of
shallots in Nainggolan District are income, social environment, and capital, while
factors that do not significantly influence are age and knowledge.

Keywords: Motivation farmers, Good Agricultural Practices (GAP), Shallots.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam struktur ekonomi
nasional, karena ternyata sektor pertanian lebih tahan menghadapi krisis ekonomi
dibandingkan dengan sektor lainnya. Selain itu sektor pertanian berperan dalam
mencukupi kebutuhan penduduk, meningkatkan pendapatan petani, penyediaan
bahan baku industri, memberi peluang usaha serta kesempatan kerja, dan
menunjang ketahanan pangan nasional (Gunawan, Imam, 2016)

Salah satu tanaman holtikultura yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
adalah bawang merah. Konsumsi bawang merah per kapita sebesar 2,81
kg/orang/tahun (BPS, 2019). Jumlah penduduk Provinsi Sumatera Utara tahun
2019 sebanyak 16,64 juta jiwa, sehingga kebutuhan bawang merah per tahun
mencapai 46,758 ton. Jumlah kebutuhan bawang merah akan terus bertambah
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Prediksi pertumbuhan penduduk
Provinsi Sumatera Utara yang terendah pada lima tahun terakhir yaitu 1,1% per
tahun. Selama ini kebutuhan ini dipenuhi dari Pulau Jawa atau impor.

Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Utara adalah Kecamatan
Nainggolan, Kabupaten Samosir. Sekitar 23 tahun yang lalu, produktivitas
bawang merah di wilayah ini mencapai 10-12 t/ha. Namun demikian, saat ini
produktivitas tersebut mengalami penurunan menjadi sekitar 4,1-5,25 t/ha.
Produktivitas tersebut masih sangat rendah apabila dibandingkan dengan
produktivitas bawang merah di Provinsi Sumatera Utara pada lima tahun terakhir
yaitu 7,79-8,69 t/ha (BPS dan Direktorat Jenderal Hortikultura 2018. Peningkatan
produktivitas dan produksi bawang merah dapat dilakukan melalui perbaikan
teknologi budidaya. Hal tersebut dapat dilakukan melalui perbaikan komponen
teknologi yaitu penggunaan varietas unggul yang sesuai, benih bermutu,
pemupukan, pengendalian hama penyakit dan gulma, serta perbaikan teknologi
pasca panen.

Kabupaten Samosir merupakan salah satu kabupaten yang terkenal dengan
bawang Samosir, salah satunya adalah Kecamatan Nainggolan. Kecamatan

Nainggolan memiliki lahan pertanian 75% dari luas wilayah kecamatan



Nainggolan, dan sebagian besar lahan dilakukan budidaya bawang merah. Data
(BPK Badan Penyuluhan Kecamatan) Nainggolan menunjukkan bahwa luas
tanam dari bawang merah yaitu 2,1 ha. Motivasi petani dalam budidaya bawang
merah yang ramah lingkungan di kecamatan Nainggolan ini menarik untuk
dibahas karena keteguhan dari para petani yang tetap dalam melakukan budidaya
bawang merah yang ramah lingkungan meskipun terdapat berbagai pilihan
komoditas dan usahatani lain yang lebih menjanjikan seperti jagung, dan tanaman
hortikultura lainnya. Terlepas dari keberhasilan budidaya yang sudah lama
dikerjakan, petani pernah mengalami kendala yaitu perubahan cuaca yang
belakangan ini tidak menentu.

Petani sebagai pelaku utama dalam melakukan proses budidaya bawang
merah yang ramah lingkungan juga memiliki keinginan lebih dimana keuntungan
yang di dapat nantinya banyak karena berkaitan dengan kesehatan tanah dan
lingkungan sekitarnya. Selain mendapatkan keuntungan atau memenubhi
penghasilan bagi keluarga pelaku usahatani, petani bawang merah menaruh
harapan besar dapat mengembangkan, meningkatkan produksi, dengan
mengandalkan sistem pertanian yang ramah lingkungan melalui penerapan GAP
(Good Agricultural Practices).

Oleh sebab itu, pada latar belakang dan uraian diatas merupakan dorongan
petani dalam melakukan budidaya bawang merah yang ramah lingkungan,
sehingga pengkajian mengambil judul : Motivasi Petani dalam Penerapan Good
Agricultural Practices (GAP) Bawang Merah di Kecamatan Nainggolan
Kabupaten Samosir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka muncul beberapa
masalah yang akan diangkat dalam pengkajian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam penerapan Good Agricultural
Practices (GAP) bawang merah di Kecamatan Nainggolan Kabupaten
Samosir?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam penerapan Good
Agricultural Practices (GAP) bawang merah di Kecamatan Nainggolan

Kabupaten Samosir?



C. Tujuan
Adapun tujuan dalam pengkajian yaitu:

1. Untuk mengetahui  tingkat motivasi petani dalam penerapan Good
Agricultural Practices (GAP) bawang merah di Kecamatan Nainggolan
Kabupaten Samosir

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam
penerapan Good Agricultural Practices (GAP) bawang merah di Kecamatan
Nainggolan Kabupaten Samosir

D. Kegunaan

Kegunaan yang ingin dicapai dalam melakukan pengkajian ini adalah
untuk :
1. Sebagai salah satu syarat dalam pengambilan gelar sarjana terapan program
Diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian Medan

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi penyelenggara penyuluhan untuk
pengambilan keputusan dalam penerapan Good Agricultural Practices (GAP)
bawang merah di Kabupaten Samosir

E. Hipotesis
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah disampaikan serta didukung

dengan beberapa informasi dan hasil pengamatan awal lokasi, maka dapat

dibangun suatu hipotesis sebagai bentuk kesimpulan sementara untuk menjawab
dari rumusan masalah yang ada. Adapun hipotesis pengkajian ini adalah sebagai
berikut:

1. Diduga tingkat motivasi petani terhadap penerapan Good Agricultural
Practices (GAP) bawang merah di Kecamatan Nainggolan, Kabupaten
Samosir rendah.

2. Diduga faktor umur, pendapatan, pengetahuan, lingkungan sosial, dan modal
mempengaruhi motivasi petani dalam menerapkan Good Agricultural

Practices (GAP) bawang merah di Kabupaten Samosir.



